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ABSTRAK

Studi Laju Pertumbuhan Karang Acropora intermediate
dengan Media Terumbu Buatan Berbahan Fly Ash dan
Cangkang Kerang di Perairan Kampung Kerapu Situbondo

Oleh:
Ahmad Faris Suparza

Perairan Kampung Kerapu termasuk ke dalam Selat Madura yang memiliki
ekosistem terumbu karang yang cukup melimpah disamping itu terdapat juga
limbah dari sektor perikanan ini dapat mempengaruhi kondisi kandungan kimia
pada perairan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa laju
pertumbuhan transplantasi karang pada komposisi beton buatan yang berbeda,
dimana dalam hal ini terumbu buatan dibuat dengan komposisi penyusun Fly-ash
dan cangkang kerang yang kaya akan Kalsium Karbonat (CaCO3) untuk 0%
cangkang kerang, untuk 50% cangkang kerang, untuk 100% cangkang kerang.
Metode transplantasi dilakukan dengan menanam fragmen karang yang telah
dipotong pada terumbu buatan pada kedalaman 5,5m  dengan jenis karang
Acropora intermediate. Laju pertumbuhan selama + 4 bulan didapatkan bahwa
pertumbuhan karang pada substrat 0% cangkang kerang memiliki rata -rata
pertumbuhan 0,215cm, untuk substrat 50% cangkang kerang memiliki rata rata
pertumbuhan 0,315cm dan untuk substrat 100% cangkang kerang memiliki rata-
rata pertumbuhan sebesar 0,308cm. Untuk Survival rate dari ketiga jenis terumbu
buatan yaitu pada komposisi 0% dan 100% cangkang kerang memiliki nilai 100%
dan komposisi 50% cangkang kerang memiliki nilai sebesar 80%. Rata-rata
paremeter fisika-kimia didapatkan suhu 29,4°C, Kecerahan 5,12m, salinitas 28,6
ppt, DO 7,69 Mg/l, dan pH 7,55. Untuk kadar kalsium (Ca), Magnesium (Mg),
dan Silikat (Si) mengalami kenaikan hingga akhir pengamatan yakni untuk
kalsium sebesar 14%, magnesium 15%, dan silika 19%. Pada pengukuran laju
sedimentasi didaptkan nilai rata-rata sebesar 19,93((Mg/cm®/hari) dimana
termasuk level sedang. Uji korelasi statistik menunjukkan bahwa hubungan antara
komposisi terumbu buatan yang berbeda terhadap laju pertumbuhan memiliki
kkorelasi sedang, dengan nilai korelasi positif

Kata Kunci: Transplantasi Teumbu karang, Acropora Intermediate, Laju
sedimentasi, Kalsium, Magnesium, Silika, Fly-ash.



ABSTRACT

Study of the Growth Rate of Acropora intermediate Coral with
Artificial Reef Media Made from Fly Ash and Shellfish Shell
in the Waters of Kerapu Village, Situbondo.

By:
Ahmad Faris Suparza

The waters of Kampung Kerapu, located in the Madura Strait, boast a rich coral
reef ecosystem, albeit affected by waste from the fishing sector, which can
influence the chemical conditions of the water. This study aims to analyze the
growth rate of coral transplants on different compositions of artificial concrete
reefs. In this case, the artificial reefs were composed of Fly-ash and shellfish
shells rich in Calcium Carbonate (CaCO3) in varying proportions: 0% shellfish
shells, 50% shellfish shells, and 100% shellfish shells. Coral fragments of
Acropora intermediate were transplanted onto these artificial reefs at a depth of
5.5 meters. Over a period of approximately 4 months, coral growth rates were
recorded as follows: 0% shellfish shells substrate had an average growth rate of
0.215 cm, 50% shellfish shells substrate had an average growth rate of 0.315 cm,
and 100% shellfish shells substrate had an average growth rate of 0.308 cm. The
survival rates for the three types of artificial reefs were 100% for both 0% and
100% shellfish shells compositions; ‘and. 80%" for the 50% ' shellfish shells
composition. Physical-chemical parameters averaged as. follows: temperature
29.4°C, brightness 5.12 meters, salinity 128.6 ppt, dissolved oxygen (DO) 7.69
mg/l, and pH 7.55. Calcium (Ca), Magnesium (Mg), and Silicate (Si) levels
increased by 14%, 15%, and 19% respectively by the end of the observation
period. Sedimentation rates averaged 19.93 mg/cm3/day, indicating a moderate
level. Statistical correlation tests showed a moderate correlation between different
compositions of artificial reefs and growth rates, with a positive correlation
coefficient.

Keywords: Coral reef transplantation, Acropora Intermediate, sedimentation
rate, Calcium, Magnessium, Silica, Fly-ash.
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